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Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki manusia agar menjadi insan yang berperadaban. Pendidikan 
dilangsungkan untuk membentuk berbagai aspek penting yang 
dibutuhkan manusia dalam kehidupan meliputi aspek spiritual, sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan mendapakan masalah 
berupa krisis moral dan sikap pada diri peserta didik. Komisi 
Pertolongan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa sejak tahun 
2017 ada sebanyak 22 laporan masalah dan 46 yang terlibat masalah 
kecanduan dan penyalahgunaan narkoba dan terus meningkat setiap 
tahunnya. Perlu adanya penjabaran nilai-nilai dalam proses 
pembelajaran sehingga semua aspek yang dibutuhkan akan terbentuk 
dengan baik. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis 
konten sehingga peneliti tidak turun langsung ke lapangan untuk 
mengambil data yang dibutuhkan. Metode analisis konten digunakan 
untuk menganalisis dan mengeksplor nilai-nilai yang terkandung 
dalam materi biologi SMA pada kurikulum 2013. Penelitan ini 
dilakukan dengan dua proses yaitu : 1) mengembangkan kerangka 
yang akan dipakai untuk analisis berupa spektrum nilai dalam materi 
biologi, 2) Melakukan analisis konten. Sumber primer berasal dari KI 
dan KD sedangkan sumber sekunder berupa buku-buku, jurnal serta 
literatur lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan periset. 
Berdasarkan hasil analisis KI dan KD dengan menggunakan analisis 
konten didapatkan berbagai nilai yang dapat dikembangkan dalam 
proses pembelajaran meliputi nilai spiritual, sosial, intelektual dan 
praktis. Nilai-nilai tersebut menunjukkan adanya integrasi anatara 
sains dan agama sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran tidak serat 
akan nilai. konsep ini sesuai dengan model integrasi oleh Robbin 
Forgaty tipe shared yang berusaha mengintegrasikan antara dua 
bidang ilmu sehingga setiap kompetensi dapat dikembangan.  







Education is one of the important elements in human life. Education 
aims to develop the potential of humans to become civilized human 
beings. Education is carried out to form various important aspects 
needed by humans in life including spiritual aspects, attitudes, 
knowledge, and skills. Education has problems in the form of moral 
crises and attitudes in students. The Indonesian Child Relief 
Commission (KPAI) stated that since 2017 there have been 22 reports 
of problems and 46 involved with drug addiction and abuse problems 
and it continues to increase every year. There needs to be a translation 
of values in the learning process so that all the aspects needed will be 
well-formed. 
This research is qualitative research with a content analysis method so 
that the researcher does not go directly to the field to collect the 
required data. The content analysis method is used to analyze and 
explore the values contained in high school biology material in the 
2013 curriculum. This research was carried out in two processes, 
namely: 1) developing a framework that will be used for analysis in 
the form of a spectrum of values in biology material, 2) Conducting 
content analysis. Primary sources come from KI and KD while 
secondary sources are books, journals, and other literature that can be 
used as complementary data. The triangulation used in this research is 
the source and researcher triangulation. 
Based on the results of the KI and KD analysis using content analysis, 
various values that can be developed in the learning process are 
obtained, including spiritual, social, intellectual, and practical values. 
These values indicate an integration between science and religion so 
that in the implementation of learning there are no values. This 
concept is in accordance with the shared type of integration model by 
Robbin Forgaty which seeks to integrate two fields of knowledge so 
that each competency can be developed. 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul ―EKSPLORASI KONSEP INTEGRASI 
SAINS DAN AGAMA DALAM KURIKULUM BIOLOGI SMA” 
akan membahas mengenai nilai-nilai pada KI dan KD di SMA yang 
difokuskan pada mata pelajaran Biologi. Kurikulum 2013 adalah 
pembaharuan kurikulum terbaru yang disesuaikan dengan kebutuhan 
perserta didik yang disetarakan dengan tuntutan zaman. Untuk 
mempertegas mengenai judul skripsi ini, maka penulis akan 
menjelaskan secara singkat kata yang menjadi kunci dalam penulisan 
skripsi ini. Berikut adalah kata kunci yang digunakan penulis : 
1. Eksplorasi adalah suatu kegiatan berupa penjelajahan 
terhadap suatu sumber untuk mendapatkan berbagai 
informasi serta pengetahuan yang lebih banyak.  
2. Integrasi sains dan agama merupakan suatu hubungan yang 
erat serta harmonis karena tidak memecah belahkan antara 




3. Kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran yang 
berisi tujuan, isi serta bahan ajar yang digunakan sebagai 




4. Biologi adalah ilmu pengetahuan yang membahas segala 




                                                             
1 Abdul Muhyi, ―Paradigma Integrasi Ilmu Pengetahuan Uin Maulana Malik 
Ibrahim Malang,‖ No. 1 (2018): 20. 
2 Ibrahim Nasbi, ―Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis,‖ 
Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 1, No. 2 (December 18, 2017), 
Https://Doi.Org/10.24252/Idaarah.V1i2.4274. 
3 Ojak Manurung, ―Pengetahuan Biologi Dalam Alquran,‖ Waraqat : Jurnal 





Berdasarkan penegasan judul yang telah dijabarkan maka 
―EKSPLORASI KONSEP INTEGRASI SAINS DAN AGAMA 
DALAM KURIKULUM BIOLOGI SMA‖ akan membedah mengenai 
nilai-nilai yang ada pada pembelajaran biologi di SMA untuk melihat 
integrasi sains dan agama dalam kurikulum 2013.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Sains dan agama memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Tidak dapat dipungkiri kemajuan teknologi dapat 
mempermudah manusia untuk mendapatkan informasi. Ilmu 
pengetahuan berkembang dengan modernitas teknologi yang semakin 
berjaya diimbangi dengan moral dan nilai agama yang semakin lama 
semakin hilang terkubur oleh perkembangan zaman.
4
 Nilai, moral dan 
etika yang seharusnya melekat erat pada diri manusia sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan guna menjadi pondasi hidup makin terkikis 
dan tercampakkan karena ketidakbijaksanaan manusia itu sendiri 
dalam memanfaatkan teknologi yang telah berkembang.
5
  
Teknologi yang marak digunakan di masyarakat seperti gadget 
dapat membuat seseorang lupa akan ibadah dikarenakan fitur fitur 
canggih yang mampu membuat seseorang lalai bahkan memicu 
timbulnya sikap individualitas dan tidak peduli dengan keadaan 
sekitar karena fokus dengan media sosial.
6
 Selain itu banyak 
fenomena dimana teknologi disalahgunakan manfaatnya yang justru 
memunculkan dampak negatif, seperti pengaksesan situs porno, 
penipuan, perdebatan online yang menyebabkan putus nya hubungan 
antar manusia sampai timbulnya tindak kriminalitas. 
Zaman berkembang dengam cepat dan menghasilkan berbagai 
penemuan yang luar biasa dan memberikan peran besar bagi 
masyarakat juga memicu krisis moral yang menjalar ke berbagai 
kalangan masyarakat. Kenakalan remaja pun semakin meningkat dan 
                                                             
4 Tiurlina Siregar And Joko Waluyo, ―Implementasi Penguatan Pendidikan 
Karakter Pada Materi Ruang Lingkup Biologi,‖ N.D., 14. 
5 Paulus Eko Kristianto, ―Menelusuri Jejak Dan Upaya Menghubungkan 
Sains Dan Agama,‖ 2018, 17. 
6 Dr Sugiyono, M Pd, And Dr Samijo, ―Pendidikan Beretika Dan 




terus melakukan hal yang tidak bermoral seakan moral menjadi hal 
yang tidak diperlukan lagi. Komisi Pertolongan Anak Indonesia 
(KPAI) menyatakan bahwa sejak tahun 2017 ada sebanyak 22 laporan 
masalah dan 46 yang terlibat masalah kecanduan dan penyalahgunaan 
narkoba dan terus meningkat setiap tahunnya. Seks bebas juga 
meradang dikalangan remaja hal ini dibuktikan dengan banyakkan 
kasus aborsi di Indonesia. Indoneisan Police Watch (IPW) pada 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AR                
2 PP                
3 RH                
4 AY               
5 DN               





4. melanggar aturan  
5. perdebatan serius 
6. tidak teratur 
7. bahasa kurang sopan 
8. kematangan seksual terlalu dini dan penyimpangan  
9. menyakiti diri 
10. penyalahgunaan narkotika 
                                                             
7
 Burhanudin, ―Konsep Pendidikan Islam Pada Remaja‖ Literasi, No.1 
(2020) 
8 Intan Mayora, ―Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah 
Degradasi Moral Remaja Melalui Layanan Informasi Pada Peserta Didi Kelas X Di 




Tabel data indikator degradasi moral menunjukkan bahwa peserta 
didik sering melakukan tindakan pencurangan, ketidakteraturan, 
penggunaan bahasa yang tidak sopan. tingginya kemerosotan moral 
pada diri peserta didik membuktikan bahwa proses pembentukan sikap 
dalm pembelajaran masih belum tercapai sepenuhnya. Tantangan bagi 
para pendidik pun semakin kompleks di Era Globalisasi sekarang ini. 
Sains berkonstribusi besar dalam bidang agama. Banyak produk-
produk sains yang memudahkan seseorang untuk lebih dekat dengan 
penciptanya. Penemuan dalam sains dapat berperan besar dalam 
agama untuk memperdalam dan memperjelas hukum-hukum agama 
mengenai alam semesta serta isi nya, manusia dapat memperluas 
pemahaman mengenai alam semesta dan mengetahui sifat dan 
karakteristiknya.
9
 Teknologi sains juga sudah banyak dipakai di 
berbagai tempat ibadah, salah satunya adalah penggunaan pengeras 
suara untuk melantunkan ayat suci Al-Qur’an dan mengumandangkan 
adzan.
10
 Sains dan agama jika dikaji secara bersamaanakan menjadi 
kolaborasi yang sempurna.  
Perkembangan zaman menyebabkan evolusi drastis pada pola 
pikir manusia yang semakin bergantung dengan teknologi masa kini. 
Agama dianggap sebagai penghambat kemajuan sains. Hal ini 
disebabkan perbedaan prinsip dan konsep pada keduanya. Agama 
yang bersumber dari tuhan dengan kebenaran mutlak berbasis 
spiritualitas.
11
 Sementara sains bersumber dari pengamatan olah pikir 
dan akal manusia berbasis pembuktian. Sains memandang ke arah data 
kongret dan yang pasti terlihat sedangkan agama mengarah pada 
keyakinan menuntun manusia pada apa yang ―seharusnya‖  
menimbulkan pemikiran bahwa sains dan agama adalah  dua jalan 
berbeda. Sains hanya memberi lapisan terluar bagi nilai-nilai agama 
                                                             
9 Nora Susilawati Et Al., ―Integrasi Pendidikan Al-Qur’an Dan Budaya 
Alam Minangkabau Dalam Setting Pembelajaran Daring,‖ Abdi: Jurnal Pengabdian 
Dan Pemberdayaan Masyarakat 2, No. 2 (September 29, 2020): 103–9, 
Https://Doi.Org/10.24036/Abdi.V2i2.58. 
10 Misbah Khoiruddin Zuhri, ―Spiritualitas Sains Modern: Pembacaan 
Terhadap Relasi Agama Dan Sains,‖ Jurnal Penelitian 14, No. 2 (December 13, 
2017), Https://Doi.Org/10.28918/Jupe.V14i2.1015. 





untuk menjadi bagian dari sains modern dan menempati dimensi lain 
dari pengetahuan.
12
 Dengan demikian agama dan sains sering dilihat 
secara dikotomis baik dalam pendidikan maupun  dalam konteks 
kehidupan.  
Pendidikan adalah bagian tak terpisahkan dalam aspek kehidupan 
manusia yang berperan besar dalam pembentukan pola pikir manusia. 
Pendidikan menuntun manusia untuk terus berkembang dan menggali 
potensi pada dirinya sehingga terbntuklah insan yang beradab. Ilmu 
harus mempunyai nilai penting yang berguna bagi kemanusiaan agar 
perkembangan sains yang pesat tidak memukul mundur peran agama 
di kehidupan.
13
 Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat 
diperlukan bagi anak bangsa. Baik buruknya kualitas pendidikan dapat 
dilihat dari peran pendidik dalam menjalankan tugasnya diproses 
pembelajaran.  
Pendidikan yang dapat memanjukan bangsa adalah pendidikan 
yang tidak melupakan peran agama dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan harus mampu mengatasi masalah krisis mental yang 
dihadapi anak-anak pada saat ini.
14
 Nilai-nilai keislaman dalam proses 
pembelajaran meliputi beberapa aspek yaitu ketaqwaan, keimanan, 
akhlakul karimah, kecerdasan dan kemandirian. Nilai-nilai tersebut 
merupakan aspek penting dalam kehidupan yang dapat membangun 
manusia yang berkualitas bukan hanya pada pengetahuan dunia 
namun juga akhirat. Pada Al-Qur’an surah Al-Imran ayat 191 : 
َ الَِّذْيَه يَْذُكزُ 
َلٰ ْوَن للّاٰ يُُعْىًاا وَّ ُزْوَن فِْي َخْ ِق السَّمٰ  يِاًًَمً وَّ ِت ىٰ ى ُجىُْىبِِهْم َويَتَفَكَّ
ر.ُسْبحٰ  َذا بًَِطًل  َربَّىًَ َمً َخ َْقَت هٰ  َواْْلَْرِض   1ِٔٔىََك فَقِىًَ َلَذاَب الىًَّ    
Yang artinya ―(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
ketika berdiri, duduk dan waktu berbaring; dan mereka 
memikirkan kejadian langit dan bumi (sambil berkata): Ya, Tuhan 
                                                             
12 Zuhri, ―Spiritualitas Sains Modern.‖ 
13 Syarif Hidayatullah, ―Relasi Agama Dan Sains Dalam Pandangan Mehdi 
Golshani,‖ Jurnal Filsafat 27, No. 1 (March 31, 2017): 65, 
Https://Doi.Org/10.22146/Jf.21972. 
14 Fuad Jaya Miharja, ―Literasi Islam & Literasi Sains Sebagai Penjamin 




kami, tiadalah Engkau jadikan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engaku, maka peliharalah kami dari siksaan neraka”.   
Ayat ini menyinggung tentang kejadian alam yang selalu 
menyimpan pelajaran bagi manusia. Proses pembelajaran diarahkan 
pada kesadaran akan adanya sang Pencipta yang membangun alm 
serta proses didalmnya. Oleh karena itu menuntut ilmu sangatlah 
penting bagi manusia untuk dapat menggali makna serta manfaat dari 
kejadian alam.   
Pendidikan juga bagian penting dari sebuah negara. 
Perkembangan dari pendidikan itu sendiri pun harus disesuaikan 
dengan lingkungan yang ada. Pemerintah akan terus berupaya untuk 
memperbaikai sistem pendidikan, salah satu upaya tersebut adalah 
dengan melakukan perbaikan kurikulum. Kurikulum terakhir pada 
masa ini adalah kurikulum 2013 yang mulai di tetapkan pada tahun 
2013 dan digunakan sampai sekarang. Proses pembelajaran selalu 
berkaitan erat dengan kurikulum.
15
 Keduanya memiliki ikatan yang 
tak terpisahkan selayaknya dua benang yang saling terikat. 
Pembelajaran tidak akan berjalan tanpa kurikulum dan kurikulum 
tanpa kegiatan pembelajaran hanyalah rencana tanpa implementasi.
16
 
Penanaman nilai-nilai dalam diri peserta didik melalui pembelajaran 
selalu diprioritaskan dalam kurikulum melihat merosotnya aspek 
penting dalam kehidupan. Pemberlakuan kurikulum 2013 menjadi 
solusi yang ditawarkan pemerintah untuk mengatasi permasalahan 
ini.
17
 Kurikulum ini berbasis karakter dan kompetensi, sehingga 
terdapat penekanan pada ranah afektif, kognitif dan psikomotorik 
dengan harapan dapat memperbaiki kualitas pendidikan dan 
membentuk manusia yang dapat bersaing dengan dunia. Kurikulum 
Sekolah Menengah Atas juga mempunyai tujuan untuk 
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mempersiapkan mausia agar mempunyai pribadi yang sesuai dengan 
tuntutan zaman.  
Kegiatan pembelajaran bukan hanya untuk mengasah 
kemampuan kognitif saja, aspek sikap dan keterampilan pun penting 
untuk dibentuk. Pendidik harus mampu mengintegrasikan antara sains 
dan agama supaya semua aspek dapat terpenuhi. Kurikulum 
pendidikan jenjang SMA mempelajari natural sains yang meliputi 
biologi, kimia dan fisika. Sains idealnya menerapkan konsep 
kontruktivisme yang menyatakan proses belajar bukan mengingat 
teori berupa hafalan yang kemudian terlupakan namun dikonstruksi 
oleh peserta didik sehingga peserta didik secara aktif akan menerima 
pembelajaran.
18
 Mengeksplor nilai agama dalam sains sangat 
diperlukan untuk meningkatkan aspek afektif peserta didik. Pendidik 
harus mampu menggali lebih dalam makna dari materi yang diajarkan 
agar rasa syukur peserta didik pada Tuhan dapat terealisasikan. 
Membentuk aspek sikap dan keterampilan peserta didik bukan hal 
yang mudah, jika kegiatan yang mengacu pada pembentukan aspek 




Penerapan kurikulum yang kompleks ini juga memiliki 
hambatan, diantaranya kurangnya pengetahuan dan pengalaman dari 
pendidik itu sendiri.
20
 Faktor dari sekolah dengan tersedianya 
kebutuhan pembelajaran juga memberikan dampak besar  untuk 
pengimplementasian kurikulum di sekolah tersebut. Kelengkapan 
sarana dan prasarana ini sangat menunjang kegiatan pembelajaran 
terutama pembelajaran biologi yang ssering menggunakan 
laboratorium. Selain itu pendidik juga harus mampu mengembangkan 
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ranah sifat meliputi spiritual dan sosial.
21
 Kesadaran  pentingnya 
aspek religi bagi peserta didik, mengantarkan pendidik dalam 
pengintegrasian agama dan sains.  
Pembelajaran yang tidak menyampingkan aspek spiritual serta 
moral pada diri peserta didik harus terlaksana pada semua cabang ilmu 
terutama pada sains yang memiliki peran besar dalam kehidupan akan 
menhasilkan proses pendidikan yang tertata dan mengandung nilai.
22
 
Bukan hanya aspek spiritual saja yang patut dikembangkan, aspek 
sosial dan nilai praktis dari pembelajaran tersebut pun berperan 
penting dalam kehidupan. Melihat kondisi saat ini manusia yang 
sangat miskin akan sikap sosial membuat kehidupan sosial saat ini 
semakin memburuk dengan banyaknya tindak negatif di lingkungan 
masyarakat. Di lingkungan sekolah pun banyak siswa yang masih 
tidak memperdulikan sikap dalam bersosialisasi baik dengan teman 
maupun dengan guru pengajar. Permasalahan inilah yang harus 
diselesaikan para pendidik dizaman ini.
23
 Pendidik harus mempu 
mengkombinasikan dengan tepat antara sains dan agama. 
Pengintegrasian sains dan agama bukan hanya memilih ayat yang 
tepat lalu di selipkan dalam pembelajaran, cara lain telh banyak 
ditawarkan untuk mengintegrasikan keduanya salah satunya dengan 
menggali secara mendalam nilai dan moral yang terkandung dalam 
materi ajar lalu dikaitkan dengan kehidupan manusia.  
Biologi merupakan cabang kajian yang membahas dan 
mengungkap mengenai kehidupan mahkluk hidup oleh karena itu 
biologi juga termasuk dalam ilmu pengetahuan alam. Dalam ilmu 
pengetahuan alam pun masih terbagi menjadi berbagai cabang yang 
lebih menjurus seperti botani, zoologi dan lain-lain.
24
 Perkembangan 
dibidang sains menampilkan berbagai dampak dalam kehidupan baik 
dari segi positif maupun negatif. Dampak tersebut kembali kepada 
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manusia yang menerapkan dan memanfaatkan ilmu yang telah ia raih 
selama proses pembelajaran tersebut.  
Biologi memiliki keterkaitan sangat erat dengan kehidupan. 
Berbagai kajian biologi memiliki nilai praktis yang tinggi dalm 
kehidupan. Biologi sangat erat dengan kehidupan karena membahas 
mengenai makhluk hidup  dan prosesnya dan menyimpan berbagai 
bukti kekuasaan Tuhan yang dapat di jadikan sebagai sarana 
menambah keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
25
 
Pembelajaran biologi mengandung berbagai nilai yang dapat diambil 
berupa nilai spiritual, sosial, intelektual dan praktis. Pembelajaran 
sains harus menyeimbangkan antara nilai satu dengan lainnya agar 
tercipta pendidikan yang seimbang. Oleh kerena itu peneliti akan 
mengeksplor nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum biologi 
lebih dalam beserta spektrum nilai pada materi Biologi.
26
 Penerapan 
nuansa agama dalam pembelajaran sains ini diharapkan dapat 
menciptakan semangat dan motivasi peserta didik dalam belajar sains-
agama. 
C. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi 
masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut : 
1. Sains dan agama memegang peranan penting dalam 
pendidikan, namun faktanya masih sedikit pendidik yang 
mengaitkan agama dalam proses pendidikan sains.  
2. Proses pembelajaran hanya melakukan formalitas pada ranah 
afektif dan akhirnya ranah tersebut sukar untuk di capai.  
3. Kurangnya penganalogian agama dalam sains dan kehidupan 
manusia membuat peserta didik masih lemah dalam aspek 
spiritualitas.  
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4. Tidak semua pendidik memiliki pendidikan yang berlatar 
belakang keagamaan, sehingga masih kesulitan dalam 
memadukan anatara sains dan agama.  
5. Spektrum nilai dalam pembelajaran belum terlihat. 
 
D. Batasan masalah 
Agar masalah yang diteliti dapat dikaji secara mendalam dan 
tidak berkembang lebih lanjut maka perlu adanya pembatasan masalah 
dalam penelitian ini. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Kajian terpusat pada kurikulum biologi di SMA 
mencangkup kelas X semester genap dengan materi 
kingdom plantae, ekosistem dan perubahan lingkungan. 
2. Kajian sains yang di teliti berupa ilmu pegetahuan alam 
yang membahas makhluk hidup serta berbagai proses 
didalamnya.  
3. Sumber informasi didapat dari literatur integrasi sains dan 
agama, silabus mencangkup KI dan KD yang disesuaikan 
dengan Permendikbud No 37 tahun 2018 tentang 
perubahan atas peraturan menteri pendidikan dan 
kebudayaan nomor 24 tahun 2016 tentang kompetensi inti 
dan kompetensi dasar pelajaran pada kurikulum 2013 pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  
4. Nilai-nilai pada KI dan KD yang dianalisis mencangkup 
nilai spiritual, sosial, intelektual dan praktis. 
5. Sumber sekunder didapatkan dari buku serta jurnal 
meliputi buku ―Manajemen Alam Sumber Pendidikan 
Nilai‖ karya Suroso Adi Yudianto, Jurnal oleh Abu Umar 
denan judul ―Model Integrasi Ilmu Pengetahuan Dan 
Agama Antara Dikotomi Naif  dan Valid‖ tahun 2021 dan 
Jurnal oleh Aty Mulyani yang berjudul ―Integrasi Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Nilai-nilai Islam untuk 
Pembangunan Karakter Peserta Didik di Madrasah Aliyah‖ 




E. Rumusan masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep integrasi sains dan agama dalam 
kurikulum biologi SMA ? 
2. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam KI dan KD 
dalam kurikulum biologi SMA? 
F. Tujuan penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui konsep integrasi sains dan agama dalam 
kurikulum biologi SMA. 
2. Untuk mengetahui nilai- nilai integrasi yang terkandung 
dalam KI dan KD dalam kurikulum biologi SMA. 
 
G. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :  
1. Bagi peneliti 
a. Memberikan informasi terkait konsep integrasi dalam 
kurikulum biologi SMA. 
b. Memberikan pengalaman meneliti sebagai civitas 
akademik dalam mengintegrasikan sains dan agama 
dalam pendidikan. 
2. Bagi pendidik 
a. Memberikan gambaran mengenai konsep integrasi 
sains dan agama dalam kurikulum 2013. 
b. Memberikan informasi mengenai nilai-nilai yang 
terkandung dalam kurikulum biologi SMA. 
 
H. Kajian penelitian terdahulu 
Peneliti menyesuaikan dengan teori dan konsep yang ada serta di 




terdahulu memberikan gambaran terhadap penelitian yang dilakukan. 
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan adalh sebagai 
berikut : 
Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh 
mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 
2020 dengan judul ―Epistemologi Integrasi Keilmuan : Relasi Sains 
dan Agama di SMA‖. Penelitian ini mengungkap tentang hubungan 
yang terjadi antara sains dan agama dalam pembelajaran di SMA. 
Relasi yang terjadi diantara keduanya meliputi konflik, independen, 
komunikasi dan integrasi.  
Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh 
beberapa mahasiswa yan dilakukan di SMK 4 Aceh Barat pada tahun 
2020 yang berjudul ―Nilai Karakter dalam Pembelajaran Biologi di 
SMK Kabupaten Aceh Selatan.‖ Penelitian ini meneliti terkait nilai-
nilai yang terdapat dalam proses pembelajaraan biologi. Kesamaan 
yang ada dalam penelitian saya dengan penelitian ini adalah mengkaji 
nilai-nilai yang dalam pembelajaran biologi dan yang menjadi 
pembeda adalah nilai yang dikaji mengarah pada integrasi sains dan 
agama.  
Penelitian yang ketiga adalah kajian oleh Aty Mulyani pada tahun 
2018 dengan judul ―Integrasi Ilmu Pengetahuan Alam dan Nilai-nilai 
Islam untuk Pembangunan Karakter Peserta Didik di Madrasah 
Aliyah‖ yang memfokuskan penelitian pada nilai-nilai islam yang 
termuat dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini dilakukan di 
Madrasah Aliyah untuk mengungkap ide pokok munculnya 
pembelajaran yang terpadu. Kesamaan yang terdapat dalm penelitian 
saya dengan penelitian ini adalah mengkaji nilai-nilai dalam 
pembelajaran untuk menemukan konsep dari pembelajaran yang 
terintegrasi. Perbedaan yang terdapat dalm penelitian ini adalah kajian 
nilai yang di eksplor. Penelitian saya tidak hanya mengkaji nilai islami 





I. Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis konten dan termasuk 
dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini akan mendeskripsikan secar 
rinci hasil yang didapat melaui teks dan kalimat-kalimat yang runtut.  
1. Rancangan Penelitian   
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
menggunakan kata-kata serta tatanan bahasa yang baik untuk 
mendeskripsikan suatu fenomena dalam konteks ilmiah. 
Penelitian kualitatif  tidak mengandung angka ataupun 
perhitungan dalam proses penyajian hasil yang ditemukan.
27
 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam 
menjabarkan data serta hasil penelitian yang didapatkan.   
Penelitian ini memilih teknik analisis konten sebagai pisau 
bedah penelitian. Analisis konten (Content Analysis) adalah suatu 
model yang digunakan untuk meneliti data yang meliputi teks, 
gambar, film dan sebagainya.
28
 Analisis konten dipilih sebagai 
teknik dalam penelitian ini dikarenakan penelitian ini terfokus 
untuk mengeksplor konsep integrasi dalam kurikulum biologi 
SMA dan memiliki data yaitu KI dan KD dalam kurikulum 2013 
biologi SMA yang berupa teks.    Analisis merupakan teknik 
sistematik yang berguna untuk menelaah kandungan pesan pada 
suatu media komunikasi atau menganalisis aksi suatu tokoh yang 
telah dipilih.  
Metode analisis konten digunakan untuk menganalisis dan 
mengeksplor nilai-nilai yang terkandung dalam materi biologi 
SMA pada kurikulum 2013. Penelitan ini dilakukan dengan dua 
proses yaitu : 1) mengembangkan kerangka yang akan dipakai 
untuk analisis berupa spektrum nilai dalam materi biologi, 2) 
Melakukan analisis konten yang terdiri dari tiga langkah yaitu : 
a) Menentukan unit analisis. peneliti memilih materi biologi 
dalam kurikulum 2013 yang difokuskan pada kompetensi 
inti dan kompetensi dasar dalam pembelajaran biologi.  
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b) Pengkategorian konten. Peneliti melakukan analisis 
materi kelas X pada semester 2 dengan rumpun 
ekosistem meliputi : kingdom plantae, Ekosistem dan 
Perubahan lingkungan. 
c) Analisis data. Spektrum nilai yang telah dikembangkan 
kemudian dianalisis secara kualitatif.  
 
2. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian dapat diartikan sebagai sasaran penelitian. 
Penelitian ini menempatkan KI dan KD sebagai sasaran yang 
terdapat pada silabus dan RPP. KI dan KD disesuaikan dengan 
Permendikbud No 37 tahun 2018 tentang perubahan atas 
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 24 tahun 
2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran 
pada kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. KI dan KD dijadikan sasaran penelitian dikarenakan 
aspek yang terkandung didalamnya meliputi afektif, kognitif dan 
psikomotorik yang akan dikembangkan dalam spektrum nilai 
meliputi nilai spiritual, sosial, intelektual dan praktis. Teknik 
analisis konten yang dipakai adalah analisis konten kualitatif.  
 
3. Sumber Data 
Penelitian ini memilih KI dan KD sebagai sumber data primer 
yang kemudian dianalisis untuk dieksplor lebih dalam terkait nilai-
nilai yang terkandung didalmnya dalma bentuk spektrum nilai. 
Sumber sekunder merupakan data tambahan yang bersifat 
melengkapi data yang sudah ada meliputi buku-buku, jurnal serta 
literatur lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
Analisis data. Spektrum nilai yang telah dikembangkan kemudian 
dianalisis secara kualitatif. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif dilakukan pada data berupa kata-
kata dan bukan angka yang dapat dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, atau intisari dokumen. Tanpa analisis data maka 




keabsahan nya masih di ragukan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis kualitatif yang terdiri dari tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dengan 
menajamkan dan membuang hal yang tidak perlu dalam data 
sehingga memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan.  
2. Penyajian data merupakan kumpulan data yang akan di tarik 
kesimpulan. Bentuk penyajian yang baik sangat penting untuk 
menadapatakan analisis isi yang valid. Penyajian data dalam 
penelitian ini berupa teks naratif. Data akan ditafsirkan secara 
analitis dan kritis. 
Penyajian data perlu adanya triangulasi yang merupakan 
proses pemeriksaan keabsahan suatu data. Triangulasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
kembali data informasi yang didapat dari sumber informasi 
yang berbeda.  
3. Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir yang dilakukan 
dengan melihat hasil reduksi data yang mengacu pada 
rumusan masalah serta tujuan yang ingin di capai. Kesimpulan 
yang muncul akan bergantung pada banyaknya data yang di 
kumpulkan dan kecakapan peneliti dalam menganalisis data.  
 
J. Sistematika pembahasan 
Sistematika yang digunakan dalam pembahasan pada penelitian 
ini disusun berdasarkan bab yang terbagi menjadi 5 bab. Bab satu 
merupakan pendahuluan yang memuat penegasan judul serta latar 
belakang dilakukan penelitian ini, yang kemudian dilanjutkan 
dengan identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah 
yang dirangkum dari penjabaran masalah pada latar belakang 
masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, metode penelitian, 
penelitian terdahulu, serta sistematika dari penelitian tersebut.  
Bab dua yaitu landasan teori yang memuat berbagai teori yang 
mendukung serta dipakai dalam penelitian ini.  landasan teori pada 




keilmuan, serta model integrasi keilmuan. Teori-teori tersbeut 
didapatkan dari berbagai buku serta jurnal yang mendukung dan 
memuat penjelasan mengenai teori tersebut. 
Bab tiga memuat dekripsi objek penelitian dan penyajian fakta 
serta data dari penelitian. Objek penelitian yang digunakan berupa 
KI dan KD pada kurikulum biologi SMA yang kemudian dipetakan 
dalma spektrum nilai. Gambaran mengenai spektrum nilai tersebut 
diuraikan dalam deskripsi objek penelitian. Nilai-nilai yang 
diuraikan disesuaikan dengan KI yaitu KI 1 memuat nilai spiritual, 
KI 2 memuat nilai sosial, KI 3 memuat nilai intelektual dan KI 4 
memuat nilai praktis. Penyajian fakta dan data penelitian diisi 
dengan berbagai fakta yang akan ditemukan dalm proses penelitan 
tersebut.  
Bab empat memuat analisis penelitian. Bab ini akan menjabarkan 
mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam Kurikulum biologi 
SMA dan membahas mengenai model integrasi yang memungkinkan 
untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. 
Bab lima merupakan bab penutup yang diisi dengan kesimpulan 
dan rekomendasi. Kesimpulan yang didapatkan harus menjawab 
rumusan masalah yang telah dijabarkan serta berbagai rekomendasi 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian yang 













A. Kurikulum  
Dalam konteks pendidikan, terdapat perangkat rencana 
pembelajaran yang berisi tujuan, isi serta metode yang digunakan 
yang dijadikan acuan dalam proses pembelajaran yang disebut 
dengan kurikulum. Dalam pendidikan terdapat manajemen kurikulum 
agar tujuan yang tercantum dalam kurikulum dapat tercapai secara 
sistematik dan kooperatif. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
terbaru, hasil penyempurnaan KTSP. Konsep yang terdapat dalam 
kurikulum 2013 juga merupakan bagian dari kurikulum sebelumnya 




Delors (1997) menyebutkan empat pilar pendidikan yang akan 
membawa pada kesejahteraan, yaitu dimulai dari belajar untuk tahu, 
belajar sambil bertindak, belajar untuk diri sendiri dan belajar hidup 
bersama orang lain.
30
 Pendidikan mengarahkan peserta didik untuk 
mengatahui hal baru dan memperluas wawasannya dengan langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah membaca tercantum pada Q.S 
Al-Alaq ayat 1-5 ditegaskan dengan kata ―iqra” yang artinya bacalah. 
Setelah mendapatkan pengajaran maka peserta didik dibimbinng 
untuk mengaplikasikannya di kehidupan nyata yang artinya sambil 
belajar sambil melakukan.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang digunakan dimasa 
ini. Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 aspek yang ditutut 
untuk berkembang dapat ditumbuhkan secara langsung dan tidak 
langsung dalam proses pembelajaran. Aspek kognitif dan 
psikomotorik dapat dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar 
dan tentunya dengan arahan dari pendidik. Aspek spiritual dan sikap 
tidak dapat dikembangkan langsung dalam kegiatan belajar mengaar 
sehingga memerlukan proses yang lebih lama dan bertahap.Aspek 
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spiritual mengarahkan peserta didik untuk dapat merasakan dan 
mayadari akan adanya kebesaran Tuhan yang perlu ditanamkank 
sejak dini, sedangkan aspek sikap mencerminkan bagimana peserta 
didik bertingkah laku dalam kehidupan sehari-harinya. Kurikulum 




Karakter serta kompetensi merupakan patokan dalam kurikulum 
2013. Bekal yang dibutuhkan peserta didik untuk mengahadapi 
tuntutan zaman adalah sikap serta kemampuan yang memadai untuk 
bisa bersaing satu sama lain. 
32
 Keberhasilan implementasi kurikulum 
2013 di dukung oleh beberapa faktor. Keberhasilan dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 didukung berbagai aspek 
diantaranya kepemimpinan yang baik bagi aparat sekolah, pendidik 




Pendidikan karakter merupakan sarana yang dapat menciptakan 
kehidupan sosial yang demokratis dan bermoral. Karakter merupakan 
sebuah akhlak, watak dan kebiasaan yang tercipta karena memasukkan 
berbagai kebijkan yang emudian digunakan untuk berpikir, bersikap 
kemudian bertindak dalam kehidupan. Karakter yang dimiliki manusia 
tidak sendirinya berkembang melainkan melalui berbagai usaha salah 
satunya yaitu pendidikan yang bernuansa pengembangan karakter. 
Karakter manusia juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan 
sekitarnya. Seseorang yang tinggal dan hidup di lingkungan yang baik 
dengan pergaulan baik maka akan memiliki karakter yang baik pula. 
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Namun karakter buruk seseorang pun dapat dirubah melalui 
pendidikan karakter baik secara formal maupun informal (3620).
34
 
Proses pembelajaran yang mengacangkup berbagai aspek 
pengetahuan serta dipenuhi pemikiran yang luas akan menimbulkan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna merupakan salah satu 
implementasi kurikulum integratif. Pembelajaran seperti ini akan 
memberikan berbagai manfaat dan kemudahan pada peserta didik 
untuk memanfaatkan ilmu serta pengalaman belajarnya di kehidupan 
nyata untuk masa yang akan datang.
35
 
B. Hakikat Integrasi Keilmuan 
Integralisme adalah tinjauan menyeluruh aktivitas, program atau 
komponen aspek yang berbeda menjadi satu unit fungsional dan 
kesatuan yang utuh.
36
  Dalam konteks epistemologi, integrasi antara 
agama dan sains merupakan kaitan yang berkelanjutan yang 
diharapkan ada pada berbagai bidang ilmu yang diarahkan pada 
konsep pemikiran tauhid.
37
 integrasi tidak dapat dilakukan hanya 
dengan mencocok cocokan dan mencampuradukkan secara dangkal 
dan asal pada ilmu yang berbeda karena setiap kajian ilmu memiliki 
karakteristik dan identitas nya masing-masing yang mesti 
dipertahankan walaupun kedua keilmuan tersebut mencoba untuk di 
integraskan. 
Integrasi ilmu merupakan suatu upaya untuk mencari titik terang 
yang dapat mempertemukan dan mendialogkan ilmu-ilmu sehingga 
ilmu tersebut bukan hanya mencangkup manfaat dari memperoleh 
ilmu itu sendiri namun dapat memberikan penjelasan, kemudahan dan 
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petunjuk yang mengarah pada fenomena kehidupan serta sebagai 
upaya mengindari dampak negatif yang timbul karena kedua ilmu 
tersebut harus berjalan di jalur yang berbeda yang berdampak pada 
konflik dan independensi. Agama tidak melihat sains sebagai wujud 
terpisah namun dipandang terpadu dan tak terpisahkan sehingga 
dalam proses pencapaian keduanya memiliki nilai yang sebanding. 
Agama pun tidak berparadigma secara taksonomis terhadap sains 




Pesat nya perkembangan sains maka dampak yang terlihat adalah 
merosotnya agama sehingga kekuatan pada sains secara sigap 
menarik kekuatan agama pada dunia ini. Whitehead menjawab 
pertanyaan menggenai kemerosotan agama dengan dua alasan pokok 
yaitu : pertama, kekokohan para agamawan untuk mempertahankan 
tradisi yang sudah ada dalam menghadapi perubahan dan problem 
kehidupan dan dipukul mundur dengan perkembangan pesat sains. 
Kedua ketidaksesuaian antara gambaran tentang tuhan oleh kelompok 




Setelah muncul nya problem pahit dikehidupan, maka terlihat 
betapa pentingnya nilai spiritualitas dan regional dalam pengetahuan. 
Integrasi pun berlomba-lomba digapai para ahli guna meminimalisir 
problemtika sains dan agama dalam kehidupan. Yang dimaksud 
integrasi menurut Amin Abdullah adalah sebuah kerangka berpikir 
yang dianggap benar mengenai keilmuan dengan proses penyatuan 
antara satu dengan yang lainnya diberbagai aspek.
40
Dalam pandangan 
Amin Abdullah,proses pengintegrasian keilmuan dihadapkan 
langsung dengan dinding kokoh berupa kesulitan memadukan 
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keduanya dikarenakan antara ilmu agama dan umum saling berlomba 
untuk menduduki posisi teratas dalam kajian ilmu.
41
 Ilmu umum dan 
agama yang menjadi bagian penting dalam kajian keilmuan sangat 
perlu dilakukan integrasi supaya keduanya dapat berjalan beiringan, 
saling mengoreksi, bertegur sapa, saling menguatkan dan 
membutuhkan agar tercapai pengetahuan yang bergerak lebih maju. 
The Liang Gie mendefinisikan ilmu sebagai keingintahuan 
manusia yang mengarahkan pada proses pencarian kejelasaan 
mengenai suatu hal atau jalan yang ditempuh untuk mendapatkan 
pemahaman berdasarkan rasional dan pembuktian nyata mengenai 
alam semesta dalam berbagai aspek kehidupan.
42
 Ilmu alam 
mengandung dua aspek meliput isi dan metode dengan anggapan isi 
memuat teori-teori ilmiah yang berbicara mengenai alam semesta 
sedangkan metode merupakan jalan untuk mewujudkan teori-teori 
tersebut.
43
 Metode pada ilmu alam sangat mencolok dengan 
karakternya yang terbuka, kritis dan memiliki keinginan 
pengobjektifan yang sangat tinggi sangat penting dibarengi dengan isi 
ilmu alam yang selalu dinamis dan tak stabil. 
Objek-objek ilmu yang terintegrasikan dapat memicu integrasi di 
berbagai sumber ilmu sebab sumber ilmu yang digunakan guna 
mengkaji objek ilmu pun harus di perluas meliputi akal, wahyu dan 
hati.
44
 Sains memiliki klasifikasi kajian meliputi ilmu alam itu sediri, 
formal, ilmu sosial, serta terapan. Ilmu alm terbagi menjadi kimia, 
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fisika, biologi dan kebumian. Sementara sains formal terdiri atas dua 
macam yaitu logika dan matematika. 
45
 
C. Model integrasi keilmuan 
Proses pengintegrasian dengan memadukan antara bidang ilmu 
satu dengan yang lainnya agar kajian ilmu tersebut dapat berjalan 
beriringan dan saling berkerjasama tidak dapat di lakukan secara asal-
asalan tanpa model pengeintegrasian yang jelas. Kajian hangat seputar 
integrasi sains dan agama sangat antusias untuk digali lebih dalam, 
terlebih lagi mengingat keduanya tidak dapat berjalan secara 
individualis. Telah banyak tokoh-tokoh besar baik dari bidang sains 




Menurut Mulyadi Kartanegara, informasi mengenai suatu objek 
atau fenomena didapatkan dari sumber ilmu pengetahuan yang 
merupakan asal muasal ilmu tersebut didapatkan. Realitanya manusia 
mendapatkan pengetahuan melalui panca indera dan akal yang bersifat 
empirisme dan rasionalisme, maka dua alat itulah yang dianggap 
sebagai sumber ilmu pengetahuan. Pengetahuan Barat mengambil 
kiblat kebenaran pengetahuan dari realitas yang ada dan kesesuaian 
dengan akal manusia sehingga pengetahuan ini dapat dikatakan tidak 
mutlak karena seiring berkembang nya zaman maka pengetahuan pun 
akan terus berkembang dan akan terjadi pengguguran terhadap 
pengetahuan yang lama oleh pengetahuan baru yang menduduki pion 
tertinggi.
47
 Sedangkan para ahli agama memecah sumber pengetahuan 
dalam islam menjadi dua sub besar yang berasal dari illahi dan insani. 
Sumber illahi meliputi wahyu dengan kebenaran mutlak, dan sumber 
insani berasal dari akal yang sehat dan panca indera. Karena 
perbedaan asumsi sumber pengetahuan yang dapat menyibak 
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keterkaitan antara sains dan agama maka pengintegrasian diantara 
kedua nya perlu dilakukan. 
Natural science terumata IPA terpadu merupakan gabungan antara 
satu jenis ilmu dengan ilmu lainnya yang satu rumpun. Dalam 
pengetahuan diperlukan bahan ajar yang sesuai dan saling berintegrasi 
supaya dapat tersampaikan dengan baik. Drake & Burns dalam 
bukunya Meeting Standards Through Integrates Curriculum 
mengungkapan ada tiga model pendekatan pembelajaran terpadu 
yaitu: 
1. Multidisiplin     
Integrasi multidisiplin memusatkan pada berbagai bidang 
studi yang dipadukan dalam bentuk tema. Multidisiplin dibagi 
menjadi dua pendekatan yaitu intradisiplin yang lebih 
mengarahkan pada keterpaduan kajian berbagai subdisiplin 
yang satu rumpun dan diharapkan dapat memahami hubungan 
antar subjek tersebut dalam dunia nyata misalnya dalan 
rumpun bahasa pembelajaran membaca, menulis, dan 
berkomunikasi di integrasikan sedangkan pada  pendekatan 
Unit Berbasis Tema menggunakan tema ― Berbasis Tema‖ 
dan biasanya terdapat tiga atau lebih bidang yang di 
kolaborasikan. 
2. Antardisiplin 
Keterpaduan antardisiplin ini lebih menekan kan pada konsep 
serta keterampilan antardisiplin yang ada pada pembelajaran 
umum di semua kajian ilmu. Contoh pemaduan beberapa 
disiplin seperti IPA, bahasa, matematika, dan seni. 
3. Trandisiplin  
Model ini lebih menekan kan pada perhatian dan pertanyaan 
yang di lontarkan siswa. Hal yang menjadi pertanyaan siswa 
kan menjadi kajian sehingga siswa dapat menerapkan 
keterampilan yang didapatkan dalam pembelajaran dalam 
kehidupan nyata. 
Diperlukan pula model keterpaduan yang tepat agar 





pembelajaran terpadu yang dapat digunakan sebagai metode 
pengintegrasin yaitu  
1. model terpisah (fragmented) 
Pada model terpisah ini mengambil prinsip antara materi 
IPA satu dengan yang lain nya dipisahkan dan disajikan 
secara independen. Model terpisah ini belum pernah 
dipakai dan diterapkan dalam proses pembelajaran IPA 
terpadu dikarenakan hakikatnya yang memegang prinsip 
terpisah sedangkan dalam rumpun pembelajaran IPA 
terpadu di tegaskan untuk memadukan antara materi satu 
dengan yang lainnya. IPA terpadu. 
2. keterkaitan/keterhubungan (connected) 
Model keterhubungan (connected) ini memegang konsep 
menghubungkan antara ilmu yang satu dengan ilmu yang 
lainnya yang serumpun mencangkup aspek konsep, ide, 
kajian, dan keterampilan sehingga akan terwujud 
penghayatan dan penerimaan bahan ajar yang 
disampaikan. Model ini terfokus kan pada keterkaitan 
yang ada pada bidang ilmu sehingga integrasi yang pada 
kajian ilmu dapat terealisasikan. 
3. Model tipe sarang (nested) 
Model tipe sarang mengambil prinsip pemetaan terpisah 
pada rumpun IPA yang pada setiap bidang IPA memiliki 
fokus target kompetensi dan keterampilan yang akan 
dicapai. Model tipe ini menyajikan pembelajaran yang 
lebih bervariatif dikarenakan selain mengembangkan 
pengetahuan, pengembangan keterampilan diberbagai 
aspek pun diperhatikan. Namun tipe ini pun memiliki sisi 
lemah berupa kebingungan dikarenakan banyak nya target 
yang ingin dicapai sehingga fokus pada target akan 
terbagi. 
4. Model dalam satu rangkaian (sequenced) 
model ini diharuskan mengatur urutan dalam 
pemyampaian bahan ajar ketika bertepatan dengan paralel 





memiliki kesamaan diajarkan secara menyeluruh namun 
pada subjek yang terpisah. Dua bidang ilmu yang 
memiliki keterkaitan dapat diajarkan secara bersamaan 
namun harus secara berurutan sesuai dengan urutan bahan 
ajar yang ada. Fokusnya, satu bidang ilmu menggandeng 
satu sama lain. 
5. Model tipe bersero (shared) 
Model pembelajaran ini mencari titik kait antara dua 
bidang ilmu sehingga tercipta konsep integrasi antar ilmu 
yang saling melengkapi dan berkerjasama untuk dapat 
mewujudkan target yang ditentukan meliputi konsep, 
keterampilan dan sikap. Model ini memfokuskan pada 
pemahaman dan pencapaian pada kajian ajar, strategi 
berpikir dan keterampilan dengan mencari ketumpang 
tindihan yang ada pada dua materi ajar dan mencari 
kaitan yang bertentuk didalam nya yang akan 
mengarahkan pada proses pengintegrasian.  
6. Model tipe jaring laba- laba (webbed) 
Model tipe jaring laba-laba memusatkan pada tema yang 
dikaji dan dikaitkan dengan pembelajaran IPA terpadu. 
Tema yang terhubung dengan materi ajar akan mendorong 
siswa untuk mendapat pengetahuan dan keterampilan 
yang utuh sehingga makna dari proses pembelajaran akan 
lebih terlihat. Tema yang dipilih disesuaikan dan 
dikaitkan dengan IPA terpadu dan di tarik setiap kaitan 
mulai dari biologi, fisika dan kimia dan terbentuklah 
disiplin ilmu yang saling berdampingan.  
7. Model tipe galur (threaded) 
Model ini memfokuskan pada pengaluran target berbagai 
keterampiln pada semua bidang IPA. Model ini lebih 
condong pada penguasaan keterampilan dan belajar yang 
melebihi isi mata pelejaran. Mata pelajaran IPA disusun 
secara beralur yang setiap alurnya mencangkup berbagai 
aspek keterampilan.  





Model pembelajaran ini telah berusaha untuk memadukan 
dan membangun kerjasama antar mata pelajaran. Model 
ini diterapkan dengan mencari konsep, sikap bahkan 
keterampilan yang saling tumpang tindih lalu dipadukan 
agar tidak terjadi tragedi ―saling lepas tangan‖ antar aspek 
yang ingin dicapai.  
9. Tenggelam (immersed) 
Model immersed mengambil konsep berdasarkan minat 
dan pengalaman siswa, sehingga siswa bebas 
menentukkan dan memilih konsep yang ingin dikajinya. 
Dengan kosep yang dipilinya sendiri maka semangat 
siswa untuk mempelajari dan pemahaman siswa mengenai 
konsep tersebut akan lebih matang berdasarkan sumber 
yang tepat mengenai konsep tersebut. Siswa akan di 
arahkan untuk menetukan konsep yang diminati, lalu 
tahap selanjutnya diarahkan untuk mencari sumber yang 
berkaitan dengan konsep yang dipilihnya dan terkahir 
adalah mengkonfirmasi konsep yang dikaji siswa. 
10.  membentuk jejaring (networked) 
Model jejaring ini siswa diberikan kesempatan untuk 
menerima masukan lebih lanjut mengenai konsep yang 
diminatinya, sehingga masukan tersebut dapat di jadikan 
sumber dan filter dalam memilih konsep nya. Lalu setelah 
siswa menentukan konsep yang diminati maka siswa akan 
di anjurkan untuk bertanya pada teman atau guru 




Model pengintegrasian di tunjukkan untuk menghindari celah 
dikotomi tidak masuk diantara sains dan agama dan memisahkan 
bagian terpenting dalam kehidupan. Bagi al-Faruqi, dikotomi adalah 
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keadaan dimana suatu hal mempunyai dua muka yang berbeda dan 
saling bertentangan. Pendiikotomian yang menjadi problem marak di 
era kontemporer ini tidak lepas dari sengketa historisitas yang 
penjang.
49
Selain itu Armahedi Mahzar mengklasifikasikan model 





Model integrasi Armahedi Mahzar 
Monadik  
Model ini mengambil satu konsep 
dasar yang menjadi kompone 
utama. Di kalangan agamawan 
agama di percaya mengandung 
semua cabang kebudayaan, 
sedangkan dikalangan sekuler 




Diadik (dua konsep dasar) 
Diadik independen menyatakan 
agama dan sains memiliki 
kebenaran yang setara. 
Diadik komplementer menyatakan 
sains dan agama sebagai aspek yang 
menyatu. 
Diadik dialogis menyatakan antara 
sains dan agama terdapat suatu titik 
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Triadik (tiga konsep dasar) 
Model ini mengambil filsafat 
sebagai konsep ketiga yang 





Menyatakan terdapat empat sisi 
keilmuan yaitu agama, alam, 




Menyatakan ada lima kategori 
integralisme meliputi materi, 
sumber, energi, informasi dan nilai. 
Serta sejalan dengan hirarki 
pemikiran islam meliputi kalam, 









D. Landasan Pendidikan Nilai 
Pendidikan merupakan pembinaan pada peserta didik untuk 
mengembangkan moral, pengetahuan, keterampilan dan meningkatkan 
daya saing agar dapat memberikan sumbungan berarti dalam 
kehidupannya.
51
 Islam menggunakan kata ―Tarbiyah‖ sebagai sebutan 
untuk pendidikan, ―al-ta’lim‖ sebagai pengajaran dan ―ta’dib‖ sebagai 
pengajaran sopan santun. Pendidikan selalu bersandar pada pengajaran 
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Hakekatnya pendidikan dilaksanakan untuk 3 fungsi yaitu 
membentuk:  
1. Manusia yang baik (good people): yang memiliki tujuan 
untuk membentuk manusia dengan karakter yang baik 
agar menjadi manusia yang seutuhnya. Manusia 
memerlukan dukungan dari akal, hati, serta ketersediaan 
untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  
2. Sekolah yang baik (good school): dalam pendidikan 
manusia memerlukan sarana yang dapat mendukung 
proses pembentukan karakter yang baik. Dalam 
pendidikan membutuhkan sekolah yang tempat dan 
kondusif untuk melaksanakan proses pembelajaran 
Sekolah merupakan tempat kedua setelah keluarga untuk 
mengembangkan nilai serta potensi dari peserta didik.  
3. Masyarakat yang baik (good society): pendidikan ini juga 
ditunjukan guna membentuk lingkungan dengan anggota 
yang baik. Pendidikan nilai memiliki peran penting untuk 
mewujudkan masyarakat yang damai dan kehidupan 
sosial yang baik. Semakin pesatnya zaman berubah 
semakin maraknya permasalahan sosial seperti kekerasan, 
keserakahan, permasalahan dalam keluarga, pelecehan 
terhadap wanita, dan menurunnya sopan santun dalam 
kehidupan sosial. Ini lah alasan dibutuhkannya pendidikan 




Pendidikan juga harus memperhatikan nilai. Nilai yang dimaksud 
bukanlah secara kuantitatif. Nilai adalah semua yang berhubungan 
dengan tindak tanduk manusia berdasarkan baik buruk dalam agama, 
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etika, moral serta kebudayaan yang ada dimasyarakat.
54
 Dalam 
pendidikan ada beberapa nilai yang harus dikembangkan berdasarkan 
kompetensi yang di tuntut untuk dikuasai. Pada kompetensi dasar 1 
nilai yang harus dikembangkan adalah nilai spiritual. Nilai spiritual 
mengandung kepercayaan setiap manusia pada Tuhan Yang Maha 
Esa. Nilai ini dapat meningkatkan kesadaran manusia akan keberadaan 
Tuhan sebagai pencipta alam semesta. Kesadaran ini akan timbul saat 
manusia diperlihatkan mengenai keteraturan dan kompleksitas 
fenomena di alam semesta mulai dari yang nampak oleh indera 
maupun yang tidak. Pada kompetensi 2 dituntut untuk 
mengembangkan nilai sosial. Nilai sosial berhubungan langsung 
dengan kehidupan sosial bermasyarakat. Dalam bidang biologi setiap 
kajian tidak dapat berdiri sendiri. manusia pun demikian, manusia 




Kompetensi dasar 3 menuntut peserta didik untuk dapat 
mengembangkan nilai intelektualnya. Nilai intelektual dalam biologi 
menuntun peserta didik untuk dapat berpikir secara rasional untuk 
memahami sesuatu dan tidak mempercayai berita yang belum dapat 
dipastikan kebenarannyaa. Nilai intelektual juga mengasah otak 
manusia untuk berpikir dan dapat menerapkan dalam kehidupan 
dengan mempertimbangkan segala hal dengan akal sehat. Kompetensi 
dasar 4 mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan nilai 
praktis. Nilai praktis mengacu pada manfaat biologi dalam kehidupan. 
Biologi menyimpan berbagai manfaat bagi kehidupan baik dalam 
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Bagan ini menjelaskan mengenai keterkaitan setiap nilai dalam 
pendidikan. Semua nilai akan mengarah pada nilai religi yang 
merupakan nilai dasar dan harus dimiliki oleh setiap insan yang 
beragama. Semua pembelajaran selalu diarahkan pada nilai praktis 
dengan memahami komsep serta menggali lebih dalam manfaat dalam 
kehidupan. Nilai ini kemudian diarahkan pada nilai intelektual 
sehingga pengetahuan yang didapatkan dapat lebih luas dan dapat 
menemukan titik kelemahan  yang ada dan memberikan solusi yang 
tepat. Selanjutnya pembelajaran akan dikaitkan dengan kehidupan 
sosial yang bisa menjadi pelajaran untuk menjalani kehidupan 
sosialnya. Semua nilai yang terkandung dalam pembelajaran 
menyadarkan manusia akan kebesaran Tuhan yang telah menciptakan 
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